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KATA PENGANTAR 

 

 Publikasi Buku Kabupaten Pasaman Barat Dalam Angka adalah merupa-

kan publikasi tahunan yang diselenggarakan oleh Badan Pusat Statistik       

Kabupaten Pasaman Barat. 

 Seperti tahun yang lalu, di dalam buku Kabupaten Pasaman Barat Dalam 

Angka Tahun 2019 ini disajikan berbagai jenis data statistik baik data primer 

maupun data sekunder yang dihimpun dari Dinas/Instansi serta lembaga 

lainnya di Kabupaten Pasaman Barat. 

 Bila dibandingkan dengan publikasi tahun-tahun sebelumnya, berbagai 

upaya telah dilakukan terutama perbaikan dan penyempurnaan sehingga data 

yang disajikan dapat memberikan yang lebih baik dan lengkap. 

 Kami menyadari, bahwa apa yang disajikan dalam buku ini belum dapat 

memenuhi semua keinginan para konsumen data yang sangat beragam, namun 

dengan adanya buku ini diharapkan dapat membantu para perencana,  

pengambil keputusan dan semua pihak konsumen data. 

 Akhirnya pada kesempatan ini kami mengucapkan terima kasih kepada 

semua pihak yang telah berpartisipasi sehingga terlaksananya penerbitan Buku 

Kabupaten Pasaman Barat Dalam Angka Tahun 2019 ini. 

 

 

 
Simpang Empat,   Agustus 2019 
 

KEPALA BPS 
KABUPATEN PASAMAN BARAT 

 
 
 
 
 

ISTANTO, S.Si, M.SI 
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PREFACE 

 

 The publications of Pasaman Barat Regency in Figures is yearly publica-

tions which held by Statistic of Pasaman Barat Regency. 

 

 Like previous year, in this edition the 2019 Pasaman Barat Regency in 

Figures contain of various statistics data, primary data and secondary data, 

which gathered from government institutions and other organizations in Pasa-

man Barat. 

 

 If compared with earlier publications, this publication has experienced 

some reparations and improvements, so be able to provide better and more 

complete data. 

 

 We realize, this publication still can not fulfit all consumers will however, 

the existence of this book is expected can help the planners, decision makers 

and all data consumers. 

 

 Finally, we would like to express our sincerest appreciation and gratitude 

to all whom involved in supporting this publication. 

 

 

 

 

 

 
 

Simpang Empat,     August  2019 
 

CHIEF STATISTICIAN OF  
PASAMAN BARAT REGENCY 

 
 
 
 
 

ISTANTO, S.Si, M.Si 
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PENJELASAN TEKNIS 

 

1. Secara Astronomi, Kabupaten Pasaman 

Barat terletak antara 0033' Lintang 

Utara sampai 0011' Lintang  

Selatan dan antara 99010' - 100004' 

Bujur Timur.  

2. Kabupaten Pasaman Barat mempunyai 

luas wilayah sekitar 3.887,77 Km2 dan 

memiliki luas lautan seluas 800,47 Km2 

dengan panjang garis pantai 152 km. 

3. Kabupaten Pasaman Barat terletak 

pada ketinggian antara 0 - 2.913 m         

di atas permukaan laut.  

4. Kabupaten Pasaman Barat terdiri dari 

11 Kecamatan yaitu: Kecamatan Sungai 

Beremas, Ranah Batahan, Koto Baling-

ka, Sungai Aur, Lembah Melintang, 

Gunung Tuleh, Talamau, Pasaman, 

Luhak Nan Duo, Sasak Ranah Pasisie dan 

Kinali. 

5. Berdasarkan topologi wilayah, Kabu-

paten Pasaman Barat di lewati 

sejumlah aliran sungai yaitu sebanyak 

147 aliran sungai. 

6. Badan Pusat Statistik (BPS) telah 

melakukan pendataan Potensi Desa 

(PODES) sejak tahun 1980. Dalam 

kurun 10 tahun, pengumpulan data 

Podes dilakukan 3 kali, yaitu 

menjelang Sensus Penduduk, Sensus 

Pertanian dan Sensus Ekonomi. 

Sejak tahun 2008 kegiatan 

pendataan Podes dilaksanakan 

TECHNICAL NOTES 

 

1. Astronomically, Pasaman Barat Regen-

cy is located between  0003' north lati-

tude - 0011' south latitude and between 

99010'–100004'east longitude. 

2. Pasaman Barat Regency is crosed by 

equator line and haved area of 3,887.77 

and has an area of sea covering an area 

of 800.47 km2 with a long coastline of 

152 km. 

3. Pasaman Barat Regency is located be-

tween 0 - 2,913 meters from sea sur-

face.  

4. Pasaman Barat Regency has 11 subdis-

trict, these include: Sungai Beremas, 

Ranah Batahan, Koto Balingka, Sungai 

Aua, Lembah Melintang, Gunung Tuleh, 

Talamau, Pasaman, Luhak Nan Duo, 

Sasak Ranah Pasisie and Kinali Subdis-

trict. 

5. In terms of topology area, Pasaman 

Barat Regency has flowed 147 river 

crossed area. 

6. BPS-Statistics Indonesia has 

already recorded village potential 

(PODES) data since 1980. Within 

one decade, the activity of PODES 

data collection is carried out prior 

to three census activities: 

Population Census, Agricultural 

Census and Economic Census. 

Since 2008 Podes has been carried  out 

independently from the implementation 
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secara independen terlepas dari 

kegiatan sensus, kecuali adanya per-

tanyaan terkait persiapan sensus 

dalam kuesioner modul. 

7. Data PODES merupakan satu-satunya 

sumber data kewilayahan 

yang muatannya beragam dan 

memberi gambaran tentang situasi 

pembangunan suatu wilayah 

(regional). 

8. Desa pesisir/tepi laut adalah 

desa/kelurahan yang memiliki 

wilayah yang berbatasan langsung 

dengan garis pantai/laut (atau 

merupakan desa pulau) dengan 

sumber kehidupan rakyatnya 

sebagian besar tergantung pada 

potensi laut. 

9. Desa lereng/punggung bukit adalah 

desa/kelurahan yang wilayahnya 

sebagian besar berada di lereng 

/punggung bukit atau gunung. 

10. Desa lembah/daerah aliran sungai 

(DAS) adalah desa/kelurahan yang 

wilayahnya sebagian besar 

merupakan daerah cekungan / 

legokan di sekitar aliran sungai atau 

berada di antara dua buah gunung 

atau bukit. 

11. Desa Dataran adalah desa 

/kelurahan yang sebagian besar 

wilayahnya rata/datar. 

 

 

of census activities, except for some 

variablesdue to preparation of census 

in Module Questionnaire. 

 

7. PODES data is the only one source 

of regional data consisting of 

various information and providing 

a picture of development progress 

in region. 

 

8. Off-shore village: Off-shore village 

is a village which has a portion 

area in the border of 

beach/coast/seashore or classified 

as island village, with the majority 

of peoples' life depending on sea 

potential. 

 

9. Hilly village is a village with the 

largest part of the village being the 

hilly are or the mountain. 

 

10. Valley village/river basin area is a 

village with the largest part of the 

village being the valley or river 

basin or the area between two 

mountain or hills. 

 

11. Flat village is a village with the 

largest part of the village being flat 

contour. 
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ULASAN 

 

Letak Geografi 

 

 Kabupaten Pasaman Barat merupa-

kan daerah yang dilalui garis khatulistiwa 

yang terletak antara 0033' Lintang Utara - 

0011' Lintang Selatan dan antara 99010'- 

100004' Bujur Timur dengan luas wilayah  

sekitar 3.887,77 Km2 atau  9,99% dari luas 

wilayah Provinsi Sumatera Barat serta 

memiliki luas lautan seluas 800,47 Km2 

dengan panjang garis pantai 152 km. 

 Kabupaten Pasaman Barat terletak 

pada ketinggian antara 0 - 2.912 m di atas 

permukaan laut.  Gunung  tertinggi di 

Kabupaten Pasaman Barat yaitu Gunung 

Talamau denga ketinggian 2.912 m di atas 

permukaan laut. 

 Secara administratif, Kabupaten 

Pasaman Barat Berbatasan dengan 

Kabupaten Mandailing Natal, Propinsi 

Sumatera Utara (Utara), Kabupaten Pasa-

man (Timur), Kabupaten Agam dan Kabu-

paten Pasaman (Selatan) dan Samudera 

Indonesia (Barat). 

 Kabupaten Pasaman Barat terdiri 

dari 11 Kecamatan .  Kecamatan terluas di 

Kabupaten Pasaman Barat adalah    Keca-

matan Pasaman dengan luas 508,93 Km2 

(13,09 %). Dan Kecamatan Sasak Ranah 

Pasisie merupakan wilayah yang  terkecil 

yakni tercacat hanya 123,71 Km2 (3,18 %). 

DESCRPTION 

 

 Geography 

 

 Pasaman Barat Regency is crossed 

by equator line, located between  0003' 

north latitude - 0011' south latitude and 

between 99010'–100004'east longitude 

with  area of 3,887.77 Km2 or 9.29% from 

the area of Sumatera Barat Province and 

has an area of sea covering an area of 

800.47 km2 with a long coastline of 152 

km. 

  Pasaman Barat Regency is located 

between 0 - 2,912 meters from sea sur-

face. The highest land of Pasaman Barat 

Regency is Talamau mountain with the 

height 2,912 meters from sea surface. 

 

 Administratively, Pasaman Barat 

Regency bounds with  Mandailing Natal 

Regency in North Sumatera Province 

(North), Pasaman Regency (East), Agam 

and Pasaman Regency (South) and Indo-

nesian Ocean (West). 

 

 Pasaman Barat Regency has 11 

subdistrict. The  largest subdistrict is the 

subdistrict of Pasaman with the area of 

508.93 Km2 or 13.09% and Sasak Ranah 

Pasisie Subdistrict represent region which 

small relative is noted by 123.71 Km2 or 

3.18% . 
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 Berdasarkan topologi wilayah, 

Kabupaten Pasaman Barat di lewati 

sejumlah aliran sungai yaitu sebanyak 147 

aliran sungai. Beberapa nama sungai ada-

lah adalah Batang Pasaman, Batang To-

man dan Batang Masang. Selain itu Kabu-

paten Pasaman Barat juga mempunyai 13 

Gunung diantaranya adalah Gunung Pasa-

man, Gunung Talamau dan Gunung Malin-

tang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 In terms of topology area, Pasaman 

Barat Regency has flowed 21 river crossed 

area. Some river names are Batang Pasa-

man, Batang Toman and Batang Masang. 

In addition the West Pasaman Kabupaten 

also has 13 mountains including Mount 

Pasaman, Mount Talamau and Mount 

Malintang. 
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Gambar  1  Luas Daerah Menurut Kecamatan di Kab.  Pasaman Barat, 2018 

Picture  Area by Sub District in Pasaman Barat Regency,  2018 
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PENJELASAN TEKNIS 

 

1. Dalam sejarah pembentukan, Kabupat-

en Pasaman Barat berdasarkan UU 

No.38  Tahun 2003 terdiri dari 7 Keca-

matan ,  Kecamatan Sungai Beremas, 

Ranah Batahan, Lembah Melintang, 

Gunung Tuleh, Pasaman, Kinali dan 

Talamau. Tapi berdasarkan  Peraturan 

Daerah No.4 Tahun 2003 terjadi  

penambahan 4 kecamatan baru, yaitu: 

Kecamatan Koto Balingka, Sungai Aur, 

Sasak Ranah Pasisie , dan Luhak Nan 

Duo. 

2. Anggota Dewan Perwakilan Rakyat 

Daerah (DPRD) dpilih melalui pemilihan 

umum (pemilu) dan dilantik dalam 

masa jabatan lima tahun. 

3. Susunan pemerintahan  Republik Indo-

nesia periode 2014-2019 terdiri dari 

presiden, wakil presiden, lembaga ting-

gi Negara, kementerian, setingkat men-

teri, dan  Lembaga Pemerintahan Non 

Kementrian (LNPK). 

4. Lembaga tinggi Negara terdiri dari  

Majelis Permusyawaratan Rakyat 

(MPR), Dewan Perwakilan Rakyat 

(DPR), Badan Pemeriksa  Keuangan 

(BPK), dan Mahkamah Agung (MA), 

Dewan Perwakilan Daerah (DPD), 

Mahkamah Konstitusi (MK), dan Komisi 

Yudisial (KY). 

 

 

TECHNICAL NOTES 

 

1. Pasaman Barat Regency born by deci-

sion of Parliament No. 38 at 2003 

comprises 7 district, Sungai Beremas 

District, Ranah Batahan District, Lem-

bah Melintang Subdistrict, Gunung 

Tuleh Subdistrict, Pasaman Subdistrict, 

Kinali Subdistrict, and Talamau Subdis-

trict. But based on by decision of Re-

gional Law No. 4 at 2003, increased 4 

new Subdistrict, Koto Balingka, Sungai 

Aur, Sasak Ranah Pasisie and Luhak 

Nan Duo Subdistrict. 

2. Regional House of Representatives 

(DPRD) members are elected through 

a general election and appointed for a 

five years membership. 

3. The government structure of the Re-

public of Indonesia period 2009-2014 

consists of president, vice president, 

state supreme agencies, ministries, 

ministerial level institutions, and non-

ministerial institutions. 

4. State supreme Agencies consist of The 

People’s Consultative Assembly, The 

House of Representative, The Audit 

Board of the Republic of Indonesia, 

Supreme Court, Local Councils, Consti-

tutional Court, an Judicial Commision. 
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5. Bupati dalam menjalankaan 

tugasnya dibantu oleh seorang wakil 

dimana dalam hal ini disebut wakil 

bupati. Bupati dan wakil 

bupati dipilih dalam pemilihan 

umum daerah yang berlangsung tiap 

lima tahun sekali. 

6. Sekretariat daerah dipimpin oleh 

sekretaris daerah. Tugas sekretaris 

daerah adalah membantu kepala 

daerah dalam menyusun kebijakan 

dan mengoordinasikan dinas daerah 

dan lembaga teknis daerah . 

7. Kecamatan merupakan bagian dari 

wilayah kabupaten. Kecamatan 

dipimpin oleh seorang camat. Wila-

yah kecamatan terdiri atas 

beberapa desa/nagari. 

8. Wilayah Nagari terdapat di daerah 

kabupaten. Nagari adalah wilayah 

kerja wali nagari. Nagari merupakan 

perangkat kabupaten di bawah keca-

matan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5. Regent in proceeding the obligation 

have an assistant in this case to be 

called as vice regent. Regent and 

vice regent were elected in a 

regional-general election occurred 

every five years. 

 

5. Regional secretariat led by district 

secretary. Task is to assist the 

regional secretary in the regional 

head offices develop policies and 

coordinate local and regional 

technical institutions. 

6. Sub Districts are part of the regiency. 

Sub istricts headed by camat 

Sub istricts composed of several vil-

lages / wards. 

7. Urban areas are in urban areas. 

Urban village headman is the 

working area. Urban Village is the 

district / sub-district of the city 

below. 

. 
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ULASAN 

 

2.1  Wilayah Administrasi 

 

 Pada Tahun 2018 Kabupaten Pasa-

man Barat mempunyai 11 kecamatan, 19 

nagari dan 216 jorong 

 

2.2 Dewan Perwakilan Rakyat Daerah 

 

 Anggota Dewan Perwakilan Rakyat 

Daerah (DPRD) Kabupaten Pasaman Barat 

pada tahun 2018 berjumlah 40 orang yang 

terdiri dari 39 orang laki-laki dan 1 orang 

perempuan. Partai Golongan Karya mem-

iliki wakil DPRD sebanyak 6 orang dan 

sisanya tersebar pada partai lainnya.  

 

2.3 Pegawai Negeri 

 

 Pegawai Negeri Sipil di 

lingkungan Pemda Kabupaten Pasaman 

Barat pada tahun 2018 sebanyak 4.589 

orang yang terdiri dari 1.582 orang laki 

laki dan 3.007 orang perempuan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

DESCRPTION 

 

2.1 Regional Government 

 

 In 2018 Pasaman Barat Regency had 

11 sub district, 19 nagari and  216      

villages 

 

2.2 Regional Representatif 

 

 Members of the Regional Represent-

atives Council (DPRD) Of  Pasaman Barat 

Regency in 2018 totaling 40 peoples con-

sisting of 39 men an 1 women. Golongan 

Karya had 6 representative in parliament, 

while the rest  representing for other 

parties. 

 

2.3 Civil Servant 

 

 Civil Servant of Home  Affairs De-

partment in Pasaman Barat Regency in 

2018 as many as 4,589 people consisting 

of 1,582 men  and 3,007 women.  http
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Gambar  2 Persentase Jumlah Pegawai Negeri Sipil  Menurut Golongan  

Picture  di  Kabupaten Pasaman  Barat, 2018 

                           Percentage Number of Civil Servant in Vertical Department Of         

 Pasaman Barat Regency By Rank , 2018 
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PENJELASAN TEKNIS 

 

 

1. Sumber utama data kependudukan 

adalah sensus penduduk yang 

dilakukan setiap sepuluh tahun 

sekali. Sensus penduduk telah 

dilaksanakan sebanyak enam kali 

sejak indonesia merdeka yaitu tahun 

1961, 1971, 1980, 1990, 2000, dan 

2010. Dalam publikasi ini data yang 

disajikan merupakan hasil SP2000 

dan SP2010.  

2. Di dalam sensus penduduk, 

pencacahan dilakukan terhadap 

seluruh penduduk yang berdomisili 

di wilayah teritorial Indonesia 

termasuk warga negara asing 

kecuali anggota korps diplomatik 

negara sahabat beserta 

keluarganya. 

3. Metode pengumpulan data dalam 

sensus dilakukan dengan 

wawancara antara petugas sensus 

dengan responden dan juga melalui 

e-census. Pencatatan penduduk 

menggunakan konsep usual 

residence yaitu konsep dimana 

penduduk biasa bertempat tinggal. 

4. Penduduk Indonesia adalah semua 

orang yang berdomisili di wilayah 

teritorial Republik Indonesia selama 

6 bulan atau lebih dan atau mereka 

  

 TECHNICAL NOTES 

 

 

1. The main source of demographic 

data is population census, which is 

conducted every ten years. 

Population census has been 

conducted six times since 

Indonesia's independence: 

1961,1971,1990, 1990,2000 and 

2012. This publication is the result 

of the 2000 and 2010 population 

census.. 

2. The population census enumerates 

all residents domicile in the entire 

territory of republic of Indonesia 

including foreign citizenship except 

the diplomatic corps members and 

their familieS. 

 

3. The method of data collection in a 

population census carried out by 

interviews with respondents and 

ecensus. Enumeration of the 

population uses the concept of 

usual residence”, which is the 

concept of places where people 

usually live”. 

4. The population of Indonesia are all 

residents of the entire territory of 

republic of Indonesia who have 

stayed for six months or longer, 
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 yang berdomisili kurang dari 6 bulan 

tetapi bertujuan menetap. 

5. Rata-rata pertumbuhan penduduk 

adalah angka yang menunjukkan 

tingkat pertambahan penduduk 

pertahun dalam jangka waktu 

tertentu. 

6. Kepadatan Penduduk adalah 

banyaknya penduduk per kilometer 

persegi. 

7. Rumah tangga adalah seseorang 

atau sekelompok orang yang 

mendiami sebagian atau seluruh 

bangunan fisik/sensus, dan biasanya 

tinggal bersama serta pengelolaan 

makan dari satu dapur. Yang 

dimaksud makan dari satu dapur 

adalah jika pengurusan kebutuhan 

sehari-harinya dikelola bersamasama 

menjadi satu. 

8. Rasio jenis kelamin adalah 

perbandingan antara banyaknya 

penduduk laki-laki dengan 

banyaknya penduduk laki-laki 

dengan banyaknya penduduk 

perempuan pada suatau daerah dan 

waktu tertentu. Biasanya laki-laki 

untuk 100 penduduk perempuan. 

9. Anggota rumah tangga adalah 

semua orang yang biasanya bertempat 

tinggal di usatu rumah 

tangga, baik yang berada di rumah 

pada waktu pencacahan maupun 

yang sementara tidak ada. 

and those who intended to stay 

more than six month evev though 

their length of stay is less than six 

months. 

5. The average growth rate of 

population is the annual population 

growth rate over a certain period. 

 

6. Population density is the number if 

in habitants per square kilometer. 

 

7. Household in an individual or group 

of people living in a physical/ 

census building unit or part of it 

and usually commit on a common 

provision for food and other 

essential of living. Common 

provision for food means one 

organizing daily needs for all of 

household members. 

 

8. Sex ratio is the ratio of males 

population to female population in 

a given area and time, usually 

expressed as the number of males 

for every 100 females. 

 

 

9. Household member are those who 

usually lives in a household 

regardless of their location at the 

time of enumeration.. 
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10. Rata-rata anggota rumah tangga 

adalah angka yang menunjukkan 

rat-rata jumlah anggota rumah 

tangga per rumah tangga. 

11. Sumber utama data 

ketenagakerjaan adalah Survei 

Angkatan Kerja Nasional (Sakernas). 

Survei ini khusus dirancang untuk 

mengumpulkan informasi/data 

ketenagakerjaan. Pada beberapa 

survei sebelumnya, pengumpulan 

data ketenagakerjaan dipadukan 

dalam kegiatan lainnya, seperti 

Survei sosial Ekonomi Nasional 

(Susenas), Snsus Penduduk (SP), dan 

Survei Penduduk Antar Sensus 

(SUPAS). Sakernas perama kali 

diselenggarakan pada tahun 1976, 

kemudian dilanjutkan pada tahun 

pada tahun 1977 dan 1978. Pada 

tahun 1986-1993, Sakernas 

diselenggarakan secara triwulan di 

seluruh provinsi di Indonesia baru 

sejak tahun 1994-2001, Sakernas 

dilaksanakan secara tahunan yaitu 

setiap bulan Agustus. 

12. Pada tahun 2002-2004, disamping 

Sakernas Tahunan dilakukan pula 

Sakernas Triwulan. Pada tahun 2005- 

2010 pengumpulan data Sakernas 

dilaksanakan secara semesteran 

pada bulan Februari (Semester I) dan 

Agustus (Semester II). 

 

10. Average household size is the 

average number of household mem-

bers per household.. 

 

11. The main source of employment 

data is national labor force survey 

(sakernas). This survey is 

specifically designed to collect 

information on labor force 

statistics. Previously the collection 

of such as national socio-economic 

survey (susenas), population census 

(SP), and inter-census population 

survey (SUPAS). The first sakernas 

was conducted 1977-1978. During 

1986-1993, sakernas was 

conducted quarterly in all provinces 

in Indonesia, only since 1994 until 

2001 sakernas was conducted 

yearly , every august of the year. 

 

 

12. During the period 2002-2004, 

besides a yearly Sakernas, BPS also 

conducted a Quarterly Sakernas. 

Since 2005-2010, Sakernas has 

been conducted in semester period, 

i.e. February (Semester I) and 

August (Semester II). 
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13. Status pekerjaan adalah kedudukan 

seseorang dalam unit 

usaha/kegiatan dalam melakukan 

pekerjaan. 

14. Tahun 2011 Sakernas mulai 

dilakukan kembali secara triwulan, 

yaitu bulan Februari (Triwulan I), 

Mei (Triwulan II), Agustus (Triwulan 

III), dan November (Triwulan IV). 

Sakernas triwulan ini dimaksudkan 

untuk memantau indikator 

ketenagakerjaan secara dini di 

Indonesia, yang mengacu pada KILM 

(The Key indicators of the Labour 

Market) yang direkomendasikan 

oleh ILO (The International Labour 

Organization). 

15. Sejak Sakernas 2001, konsep status 

pekerjaan dan pengangguran 

mengalami perluasan dan 

penyempurnaan. Status pekerjaan 

yang pada Sakernas 2000 hanya 5 

kategori, mulai tahun 2001 

ditambahkan kategori baru yaitu: 

pekerja bebas di pertanian dan 

pekerja bebas di nonpertanian.Selain 

itu, dalam rangka 

menyesuaikan dengan konsep ILO, 

konsep pengangguran terbuka 

diperluas yaitu disamping mencakup 

penduduk yang aktif mencari 

pekerjaan, mencakup pula 

kelompok      penduduk   yang sedang 

 

13. Employment status is the status of 

a person at his place of work or 

establishment where he was 

employed.. 

 

14. Year 2011 Sakernas conducted 

quarterly, Februari (Triwulan I), Mei 

(Triwulan II), Agustus (Triwulan III) 

and November (Triwulan IV). A 

quarterly sakernas is aimed to 

monitor the prompt indicators of 

Indonesian labor market which 

referred to the key indicators of 

the labor market (KILM) 

recommended by ILO) the 

international Labor organization.. 

 

15. Since 2001 sakernas the concept of 

employment status and 

unemployment was revised. The 

employment status previously 

covered only 5 categories., but 

since 2001 two new categories of 

casual employee both in agriculture 

an non- agriculture sectors have 

been added. In addition, to adapt 

the ILO concept , the concept of 

open unemployment covers 

population who were looking for 

work, population who were 

establishing a new business/ 

firm/establishment, discouraged 

job seeker, and those who were not 
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mempersiapkan usaha/pekerjaan 

baru, dan kelompok penduduk yang 

tidak mungkin mendapatkan 

pekerjaan serta kelompok penduduk 

yang tidak aktif mencari pekerjaan 

dengan alasan sudah mempunyai 

pekerjaan tetapi belum mulai 

bekerja. 

16. Penduduk usia kerja adalah 

penduduk yang berumur 15 tahun 

keatas. 

17. Angkatan Kerja adalah penduduk 

usia kerja (15 tahun dan lebih) yang 

bekerja, atau punya pekerjaan 

namun sementara tidak bekerja dan 

pengangguran.. 

18. Bekerja adalah melakukan pekerjaan 

dengan maksud memperoleh 

pendapatan atau keuntungan dan 

lamanya bekerja paling sedikit 1 jam 

secara terus menerus dalam 

seminggu yang lalu (termasuk 

pekerja keluarga tanpa upah yang 

membantu dalam suatu 

usaha/kegiatan ekonomi). 

19. Jumlah jam kerja seluruhnya adalah 

jumlah jam kerja yang digunakan 

untuk bekerja (tidak termasuk jam 

kerja yang digunakan untuk hal-hal 

di luar pekerjaan). 

20. Lapangan usaha adalah bidang 

kegiatan dari pekerjaan/tempat 

bekerja di mana seseorang bekerja. 

Klasifikasi lapangan usaha mengikuti 

actively looking for work with the 

reason of already having job but 

not starting to work. 

 

16. Working age is population aged 15 

years and over . 

 

17. Labor face are people aged 15 

years old and over, who in the 

previous week are working, tempo-

rarily absent from work but 

having jobs, and unemployment.. 

 

18. The concept of working means 

activity intended to earn income by 

doing work or helping to do work at 

least one hour continuously during 

the reference week (including 

unpaid family worker/s for any 

economic activity). 

 

19. Total working hours is the total 

hours spent by an employee to 

perform all jobs (excluding the time 

used for other which are not 

classified as work). 

 

20. Industry is field a person’s activity 

establishment the classification of 

industries follows the Indonesia 

standard industrial classification 

(KBLI) in one digit. 
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Klasifikasi Baku Lapangan Usaha 

Indonesia (KBLI) dalam 1 digit. 

21. Pekerja tak dibayar adalah 

seseorang yang bekerja membantu 

usaha untuk memperoleh 

penghasilan/keuntungan yang 

dilakukan oleh salah seorang 

anggota rumah tangga atau bukan 

anggota rumah tangga tanpa 

mendapat upah/gaji. 

22. Survei Upah Buruh (SUB) 

dislenggarakan BPS sejak tahun 

1979/1980, empat kali dalam 

setahun (kuartalan) dengan 

pendekatan perusahaan 

(establishment approach). Dalam 

pelaksanaannya survei ini 

mengalami berbagai perubahan baik 

dari segi metodologi maupun 

cakupan. Pada mulanya sampel 

perusahaan relatif besar dan 

pertanyaan yang diajukan relatif 

rinci. Mulai tahun 1992 jumlah 

sampel dikurangi dan kuesioner 

disederhanakan. 

23. Kemudian mulai tahun 2008, 

pemilihan sampel perusahaan untuk 

semua sektor dilakukan dengan 

teknik probability proposional to size 

with Control Selection. 

 

 

 

 

21. Unpaid worker is a person who 

intended to work without pay in an 

establishment run by other 

remembers of the family relative 

or neighbor. 

 

22. BPS- statistics Indonesia has 

conducted the quarterly wag sur-

vey 

since 1979/1980 using the 

establishment approach. Design 

and coverage have changed over 

time in response to changing user 

needs. Initially, the total sample 

size was relatively big and items 

asked in the questionnaire were 

quite detailed, but since 1992, the 

sample size was reduced and the 

questionnaire was simplified. 

 

23. Beginning in 2008 the sample 

selection of establishment in all 

sectors was based on a probability 

proportional to size sampling 

technique http
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ULASAN 

 

3.1 Penduduk 

 

Penduduk Kabupaten Pasaman Barat 

menurut hasil Proyeksi Penduduk Tahun 

2018 berjumlah sebanyak 435.612 jiwa 

dengan komposisi 220.325  jiwa laki-laki 

dan 215.287 jiwa perempuan. Dengan rasio 

jenis kelamin 102 jiwa laki-laki setiap 100 

jiwa perempuan. Penduduk tersebut 

tersebar pada 11 (sebelas ) kecamatan di 

Kabupaten Pasaman Barat. 

 

  Jika kita melihat distribusi penduduk 

per kecamatan, jumlah penduduk terbesar 

berdomisili di Kecamatan Pasaman yakni 

78.924 jiwa. Diikuti oleh Kecamatan Kinali 

dengan jumlah penduduk 75.794 jiwa dan 

Kecamatan Lembah Melintang 49.750 jiwa. 

Sedangkan Kecamatan Sasak Ranah Pasisie 

dengan jumlah penduduk 15.147 jiwa 

merupakan kecamatan terkecil jumlah 

penduduknya di Kabupaten Pasaman Barat. 

Namun jika dibandingkan dengan luas 

wilayah, penduduk terpadat berada di 

Kecamatan Luhak Nan Duo dengan 

kepadatan penduduk 254 jiwa/Km2. Diikuti 

oleh Kecamatan Lembah Melintang dengan 

187 jiwa/Km2.  

  

 

 

 

DESCRIPTION 

 

3.1  Population 

  

The population of West Pasaman 

regency according to Population  

Proyection of the years 2018 is 435 people 

with consist of  220.325 male and 215.287 

female. Sex Ratio is 102 male to 100  fe-

male. They spread out in 11 Sub District in 

West Pasaman Regency. 

 

  

 

 If we refer to population distribu-

tion by sub Sub District, the most people 

are lived at Pasaman Sub District with 

number of 78,924 people. Followed by 

Kinali with number of 75,794 people and 

next Lembah Melintang with number of 

49,750 people. Otherwise, the least people 

in West Pasaman Regency is Sasak Ranah 

Pasisie Sub District with number of 15,147 

people. However, if compare with area, 

the most dense populated area are found 

in Luhak Nan Duo Sub District with density 

of 253 people per square Km. Second is 

Lembah Melintang with density of 188 

people per square Km. 
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3.2   Tenaga Kerja 

 

 Dalam konsep tenaga kerja BPS 

penduduk usia kerja adalah  penduduk 

yang berusia 15 tahun ke atas, sesuai 

dengan ketentuan batasan penduduk usia 

kerja dalam Undang-undang ketenagaker-

jaan. 

 

 Batasan ini diberlakukan mengingat 

adanya pekerja anak yang  

mempunyai batasan umur 10 – 14 tahun, 

sehingga kekhawatiran mengenai pen-

campuran tenaga kerja dengan pekerja 

anak tidak perlu terjadi. 

  

Sehingga dalam  konsep yang dipakai 

dapat dibagi menjadi 2 bagian yaitu : 

1. Penduduk berumur 15 tahun ke bawah. 

2. Penduduk berumur 15 tahun ke atas. 

 

 Jadi pelaku kegiatan ekonomi di sini, 

dikhususkan pada penduduk berumur 15 

tahun ke atas.  

2.1  Angkatan Kerja (15 tahun ke atas) 

   2.1.1   Bekerja 

  2.1.2   Mencari Pekerjaan 

2.2  Bukan Angkatan Kerja (15 tahun ke 

atas) 

  2.2.1   Sekolah 

  2.2.2   Mengurus Rumahtangga 

  2.2.3   Lainnya (Pensiun, Jompo, Dll) 

  

 

3.2 Man Power 

  

 In labor Concept of 

BPS, the labor force is  populations aged 

15 years old and more. For many popula-

tions under age do economic activi-

tieswhether they get salary or not. Such a 

case is usually found in informal activities. 

 

So, the used system can be divided into 

2, they  are  

1.  Population aged under from 15  

years old. 

2.  Population aged 15  years old and 

over. 

 

So the economics activity does here 

focuses on population aged 15  years old 

and over. 

2.1  Labor Force (Population aged 15  

years old and over) 

2.1.1  Employed 

2.1.2  Unemployed 

2.2  Not in Labor Force (Population 

aged 15  years old and over) 

2.2.1  Attending school 

2.2.2  Managing household 

2.2.3  Etc (retired, old people and 

others) 
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Dari 289.289 jiwa penduduk beru-

mur 15 tahun ke atas, tercatat sebanyak 

192.908 jiwa sebagai Angkatan Kerja di 

Kabupaten Pasaman Barat. Terdiri dari 

bekerja sebanyak 186.402 jiwa dan men-

cari pekerjaan sebanyak 6.506  jiwa. 

  

Penduduk yang bukan angkatan 

kerja berjumlah 96.111 jiwa, terdiri dari 

yang bersekolah 28.646 jiwa, mengurus 

rumah tangga 54.669 jiwa dan lainnya 

sebanyak 12.796 jiwa. 

 

Berdasarkan Lapangan Pekerjaan Utama 

jumlah penduduk yang bekerja di Sektor 

Jasa dan Pertanian (pertanian, kehutanan, 

perburuan dan perikanan) masih merupa-

kan sektor paling dominan sebagai lapan-

gan usaha penduduk Pasaman Barat pada 

tahun 2018. Ini terlihat dari kontribusinya 

dalam penyerapan tenaga kerja yang men-

capai 84.352 jiwa untuk sektor jasa dan 

83.182 untuk sektorpertanian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 From 289,289 people of the popula-

tion aged 15 years old and over, noted by 

194,982 people as Labor Force at West 

Pasaman Regency. Meanwhile, those who 

have job are 186,402 people (Employed) 

and those who are looking for a job are 

6,506 people (Unemployed).  

  The population number of not in La-

bor Force are 96,111 people, consist of 

those who attending school age group are 

28,646 people, manage  

household 54,669 people and the rest are 

12.796 people.   

 According main industry, Services 

and The Agricultural (Agriculture, Forestry, 

Hunting and Fishery) sector is still the 

dominant sector of Population Industrial 

Classification on the years 2018. The most 

84,352 people work at services sector and 

83.182 people in pertanian sector..  
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Gambar  3 Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin di Kabupaten  

 Picture Pasaman Barat, 2018 

                           Number  of Population by Sex in Pasaman Barat  

  Regrency, 2018 
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 PENJELASAN TEKNIS 

 

1. Tidak/belum pernah sekolah adalah 

mereka yang tidak pernah atau 

belum pernah terdaftar dan tidak 

pernah atau belum pernah aktif 

mengikuti pendidikan di suatu 

jenjang pendidikan formal. 

Termasuk juga yang tamat/belum 

tamat taman kanak-kanak tetapi 

tidak melanjutkan ke sekolah dasar. 

2. Masih bersekolah adalah mereka 

yang terdaftar dan aktif mengikuti 

pendidikan formal dan pendidikan 

nonformal (Paket A, B, dan C), baik 

pendidikan dasar, menengah 

maupun pendidikan tinggi. Bagi 

mahasiswa yang sedang cuti di 

anggap masih bersekolah. 

3. Tidak bersekolah lagi adalah mereka 

yang pernah terdaftar dan aktif 

mengikuti pendidikan disuatu 

jenjang pendidikan formal dan 

nonformal (Paket A, B, dan C), tetapi 

pada saat pencacahan tidak lagi 

terdaftar dan tidak aktif mengikuti 

pendidikan. 

4. Tamat sekolah adalah menyelesaian 

pelajaran yang ditandai dengan lulus 

ujian akhir pada kelas atau tingkat 

terakhir suatu jenjang pendidikan di 

sekolah negeri maupun swastadengan 

mendapatkan tanda tamat belajar /

ijazah.   Seseorang     yang            belum  

TECHNICAL NOTES 

 

1. Not/ever attending school is 

someone who has never attended 

or never been registered in a formal 

education, such as primary, 

secondary and tertiary education. 

Those who just completed 

kindergarten are considered as 

never attended school. 

 

2. Attending school is someone who is 

currently attending primary 

secondary or tertiary education, 

including package A, package B, or 

package C. College student who post-

pones his/her study is considered as 

attending school. 

 

3. Not attending school anymore is 

someone who had enrolled and partic-

ipated in formal education in the past 

including package A, package B, or 

package C, but currently does not 

attend school.  

 

 

4. Completed particular level of 

education is someone who has 

completed particular level of 

education in private or public 

school and accepting graduation cer-

tificate.Someone who has never 

attended the highest grade but passed 
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mengikuti pelajaran pada 

kelas tertinggi tetapi telah mengikuti 

ujian akhir dan lulus dianggap tamat 

sekolah. 

5. Dapat membaca dan menulis artinya 

dapat membaca dan menulis katakata/

kalimat sederhana dengan 

suatu aksara tertentu. 

6. Jalur Pendidikan di Indonesia terdiri 

atas 1) pendidikan formal, 2) pendidi-

kan non formal, dan  3) pendidikan 

informal yang ketiganya dapat saling 

melengkapi dan memperkaya (Undang-

Undang No. 20 Tahun 2013 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional). 

7. Jenjang Pendidikan Formal terdiri atas 

pendidikan dasar, pendidikan menen-

gah, dan pendidikan tinggi. Jenis pen-

didikan yang diajarkan mencakup pen-

didikan umum, kejuruan, akademik, 

profesi, vokasi, keagamaan dan khusus. 

a. Pendidikan Dasar berbentuk 

Sekolah Dasar (SD) dan Madrasah 

Ibtidaiyah (MI) atau bentuk lain 

yang sederajat serta Sekolah 

Menengah Pertama  (SMP) dan 

Madrasah Tsanawiyah (MTs), atau 

bentuk lain yang sederajat. 

b. Pendidikan Menengah berbentuk 

Sekolah Menengah Atas (SMA), 

Madrasah Aliyah (MA), Sekolah 

Menengah Kejuruan, dan Madrasah 

Aliyah Kejuruan (MAK) atau bentuk 

lain yang sederajat. 

the  final exam is considered as com-

pleted particular level of education. 

 

5. Able to read and write is the ability 

to read and write at least a simple 

sentence. 

 

6. The Education System in Indonesia 

consists of 1) a formal education, 2) 

non-formal education, and 3) informal 

education that all three can be com-

plementary and enriching (law No. 20 

Year 2013 about The National Educa-

tion System). 

 

7. The Formal Education Level consists of 

primary education, secondary educa-

tion, and high education. The kind of 

education that taught consists of gen-

eral education, vocational, academic, 

professional, religious, and specific 

education. 

a. The Primary Education consists of 

Elementary School and Islamic 

Elementary School or other equiva-

lent forms and Junior High School 

and MTS, or other equivalent 

forms. 

b. The Secondary Education consists 

of the senior high school, MA, Vo-

cational School, and Vocational 

Madrasah Aliyah, or other equiva-

lent forms. 
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c. Pendidikan Tinggi merupakan jen-

jang setelah pendidikan menengah 

yang mencakup program pendidi-

kan diploma, sarjana, magister, 

spesialis, dan doctor yang diseleng-

garakan oleh perguruan tinggi. 

Perguruan tinggi dapat berbentuk 

akademi, politeknik, sekolah tinggi, 

institute, atau universitas. 

8. Rumah sakit (RS) adalah tempat 

pemeriksaan dan perawatan 

kesehatan, biasanya berada di 

bawah pengawasan dokter/tenaga 

medis, termasuk rumah saki khusus 

seperti rumah sakit perawatan 

paruparu dan RS Jantung. 

9. Rumah Sakit Bersalin adalah rumah 

sakit khusus untuk persalinan, 

dilengkapi pelayanan spesialis pemerik-

saan kehamilan, persalinan rawat inap 

dan rawat jalan ibu dan anak yang 

berada di bawah pengawasan dokter 

spesialis kandungan.. 

10.Poliklinik adalah sarana kesehatan yang 

dipakai untuk pelayanan berobat jalan, 

biasanya berada dibawah pengawasan 

dokter/tenaga medis. 

11.Puskesmas (Pusat Kesehatan Masyara-

kat) adalah unit pelaksana teknis dinas 

kesehatan kabupaten/kota yang 

mempunyai fungsi utama sebagai 

penyelenggara pelayanan kesehatan 

tingkat pertama. Wilayah kerja        

puskesmas    maksimal    adalah     satu  

 

a. The High Education consists of the 

education level after the secondary 

education that consists of diplo-

mas, bachelor, master, specialist, 

and doctoral degrees that are held 

by college. The colleges can be 

academy, polytechnic, high school, 

institute, or university. 

8. Hospital is a place for health check, 

usually controlled/supervised by 

doctors/medical personnel. 

Including in this category are 

special hospitals such lung hospital 

and coronary hospital. 

9. Maternity Hospital is a specialized 

hospital for childbirth, has special-

ist inspection service to pregnancy, 

childbirth, hospitalization and out-

patient for mothers and children 

that is under the supervision of an 

obstetrician. 

 

10. Polyclinic  is a health facility in 

which to get outpatient services, 

usually under the control of  doc-

tor / medical personnel. 

11.Public Health Center is technical 

implementation unit of  regency 

health department that have the 

primary function aa a first-level 

health care providers. The working 

area standard of public health   

center  is  one district and to reach  
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Kecamatan dan untuk dapat men-

jangkau wilayah kerjanya, puskesmas 

mempunyai jaringan pelayanan yang 

meliputi unit Puskesmas Pembantu 

(Pustu), unit Puskesmas Keliling 

(Puskel), dan unit bidan desa/

komunitas (Peraturan Mentri 

Kesehatan RI No. 75 Tahun 2014 Ten-

tang Pusat Kesehatan Masyarakat). 

12. Apotek adalah  suatu tempat tertentu 

yang digunakan untuk melakukan 

kefarmasian, dan penyaluran/

penjualan obat atau bahan farmasi 

dan perbekalan kesehatan lainnya 

kepada masyarakat yang dikelola oleh 

tenaga apoteker ( Peraturan Mentri 

Kesehatan RI No.1332 Tahun 2002 

Tentang Perubahan Atas Peraturan 

Mentri Kesehatan RI No. 922/

MENKES/PER/x/1993 Tentang Ke-

tentuan dan Tata Cara Pemberian Izin 

Apotek). 

13. Imunisasi adalah memasukkan kuman 

atau racun penyakit tertentu yang 

sudah dilemahkan (vaksin) ke dalam 

tubuh dengan cara disuntik atau dimi-

num (diteteskan dalam mulut) dengan 

maksud agar terjadi kekebalan tubuh 

terhadap penyakit tersebut. 

14. BCG (Bacillus Calmette Guerin) meru-

pakan vaksinasi untuk mencegah pen-

yakit TBC, diberikan pada bayi baru 

lahir atau anak, dengan suntikan pada 

kilit  pangkal lengan atas 

Their working areas, public health 

centers have a service network cover-

ing subsidiary of public health center, 

mobile public helath center units, and 

midwife units (Rrgulation of the minis-

ter of Health of Indonesia Number 75 

Year 2014 abuot Public Health Center). 

 

12. Pharmacy  is specific place that is 

used for pharmaceutical jobs,  distri-

bution/sale of drugs/pharmaceuticals 

and other medical supplies to people 

that are administered by trained 

pharmacist (regulation of the minister 

of health of Indonesia Number 1332 

Year 2002 about the changes of Regu-

lation of health of indoensia number 

922/MENKES/PER/x/1993 about Pro-

vision and Procedures for Administra-

tion of Licensed Pharmacies). 

 

13. Immunization is putting enervated 

microbe of a certain disease into hu-

man body by injection or drinking 

(dropping into mouth) to make the 

body immune to that disease 

 

14. BCG (Bacillus Calmette Guerin) is 

vaccine to prevent TBC disease, given 

to newborns or children, by injection 

at the base of the skin of the  upper 

arm. 
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15. DPT (Difteri, Pertusis, Tetanus) meru-

pakan vaksin untuk mencegah penya-

kit Difteri, Pertusis, dan Tetanus yang 

diberikan pada bayi berumur 3 bulan 

ke atas, dengan suntikan pada paha, di 

ulang 1 bulan dan 2 bulan kemudian, 

sehingga suntikan imunisasi DPT 

lengkap . Di Sumatera Barat berjumlah 

3 kali (kadang-kadang  selang waktu 

antar suntikan bisa lebih dari 1 Bulan). 

16. Bencana alam adalah peristiwa atau 

serangkaian peristiwa yang mengan-

cam dan mengganggu kehidupan/

penghidupan masyarakat yang 

disebabkan oleh factor alam antara 

lain berupa gempa bumi, tsunami, 

gunung meletus, banjir, kekeringan, 

angina topan, dan tanah longsor se-

hingga  mengakibatkan  kerugian ma-

teri maupun non materi. 

17. Untuk mengukur kemiskinan, BPS 

menggunakan konsep kemampuan 

memenuhi kebutuhan dasar (basic 

needs approach). Dengan pendekatan 

ini, kemiskinan  dipandang sebagai 

ketidakmampuan dari sisi ekonomi 

untuk memenuhi kebutuhan dasar 

makanan dan bukan makanan yang di 

ukur dari sisi pengeluaran.  Metode 

yang digunakan adalah menghitung  

Garis Kemiskinan  (GK), yang terdiri 

dari dua komponen yaitu  Garis     

Kemiskinan  Makanan (GKM) dan Garis  

 

15. DPT (Diphtheria, Pertusis, Tetanus ) is 

vaccine  to prevent the diphtheria, 

pertussis, and tetanus disease, given 

to infants aged 3 months and above, 

with a shot in the thigh, repeated one 

month and two months later, so that 

the complete DPT immunization shot 

at toddler totaling 3 times 

(sometimes the time interval between 

injections can be more than 1 month). 

16.  Natural Disaster is an event or series 

of events that threaten and disrupt 

the lives and livelihoods caused by 

natural factors such as : earthquake, 

tsunami, volcanic eruption, fload, 

flash food, drought, typhoon/cyclone, 

and landslide so it can lead to result 

in loss of material an non material. 

 

17. To measures poverty, BPS-Statisticz 

Indonesia has used the concept of 

basic needs approach. Therefore, 

poverty is viewed as economic in abil-

ity to fulfill food and non food basic 

needs which are measured by con-

sumption/expenditure. The method 

used is calculating poverty line, which 

consists of two components that  are 

Food Poverty Line (FPL) and Non Food 

Poverty Line (NFPL). The poverty line 

was calculated separately for urban 

and rural areas. 
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Kemikiskinan Non Makanan (GKNM). 

Penghitungan Garis Kemiskinan dil-

akukan secara terpisah untuk daerah 

perkotaan dan perdesaan. 

18. Penduduk miskin adalah penduduk 

yang memiliki rata-rat pengeluaran 

per kapita per bul;an di bawah Garis 

Kemiskinan.. 

19. Garis Kemiskinan Makanan (GKM) 

merupakan nilai  nilai pengeluaran 

kebutuhan minimum makanan yang 

disetarakan dengan 2.100 kkalori per 

kapita per hari. Garis kemiskinan Non 

Makanan  (GKNM) adalah kebutuhan 

minimum untuk perumahan, sandang, 

pendidikan, kesehatan, dan kebutuhan 

dasar lainnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

18. A person whose expenditure per capi-

ta per month is below the poverty line 

is considered to be poor. 

19. The Food Poverty Line refers to the 

daily minimum requirement of  2,100 

kcal per capita per day. The Non-Food 

Poverty Line refers to the minimum 

requirement for household necessities 

for clothing, education, health, and 

other basic individual needs. 
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ULASAN 

 

Pendidikan 

 

 Dalam rangka mencerdaskan ke-

hidupan bangsa, salah satu cara yang 

ditempuh pemerintah adalah 

mengupayakan pembangunan  di bidang 

pendidikan. Kemajuan suatu bangsa dapat 

dilihat dari pembangunan pendidikan 

untuk mencerdaskan bangsa tersebut. 

Tabel 4.1.1—4.1.8 menyajikan data ten-

tang banyaknya sekolah, guru dan murid, 

menurut tingkat pendidikan per kecama-

tan yang dikelola oleh pemerintah dan 

swasta di bawah naungan Dinas Pendidi-

kan dan Kementrian Agama.  

 Pada tabel 4.1.1 dapat dilihat 

banyaknya TK ada 245 buah. Yang terdiri 

dari  4 buah TK negeri dan 241 TK Swasta. 

Sedangkan pada tabel  4.1.2  jumlah 

Raudhatul Athfal  (RA) di bawah 

Kementrian Agama  Menurut Kecamatan 

di Kabupaten Pasaman Barat tahun 2018 

sebanyak  43 buah.  

 

 Pada  tabel 4.1.3 dan 4.14 dapat 

dilihat banyaknya SD 268 buah, dengan 

guru 2.979 orang dan murid 54.628 orang. 

Rasio antara murid dan guru sebesar 18.  

 

 

 

 DESCRPTION 

 

 Education 

 

 In order to make this country pro-

gressive, the government does an effort 

to develop education sector. The educa-

tional development can be an indication 

of the country progress. Table 4.1.1– 

4.1.18 present data of the numbers of 

school, classrooms, teachers and stu-

dents according to education level per 

Sub District that is managed by the gov-

ernment and private under control of 

Education Extention Service and  Religion 

Ministry. 

 

 Table 4.1.1 describe a numbers of 

245 kindergartens. Those kindergartens 

consist of 4  public kindergartens and 241 

private kindergartens. Table 4.1.2 The 

numbers of Raudhatul Athfal (RA) Under 

The Ministry Of Religius Affairs by Subdis-

trict in Pasaman Barat Regency is 43 in 

2018. 

 

 Table 4.1.3 and 4.1.4 describe 

a numbers of 268 elementary school 

with 2.979 teachers and 54,628 stu-

dents.The ratio between student and 

teacher in elemen-taryschool is18 

students to 1 teacher. 
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Sedangkan Madrasah Ibtidaiyah ada 10 

buah terdiri dari 2 MIN dan 8 MIS dengan 

guru 174 dan murid 2.759. dengan Rasio 

antara murid dan guru di Madrasah 

Ibtidaiyah sebesar 16. 

 Pada tabel 4.1.5 dan 4.1.6 

menyajikan SMP yang dikelola oleh Dinas 

Pendidikan dan Kementrian Agama.  

Untuk yang dikelola oleh Dinas Pendidi-

kan, SMP terdiri dari 65 sekolah dengan 

1.251 guru dan murid sebanyak 14.997 

orang dengan rasio murid terhadap guru 

sebesar 12. Sedangkan yang dibawah 

Kementrian Agama, yaitu Madrasah 

Tsanawiah, terdiri dari madrasah negeri 

ada 7 buah dan madrasah swasta ada 51 

buah. Dengan jumlah guru 1.024 orang 

dan murid 6.964 orang.  

Perbandingan antara murid terhadap 

guru untuk seluruh madrasah Tsanawiah 

adalah 1 orang guru mengawasi 7 orang 

murid. 

 Pada tabel 4.1.7 & 4.1.8 dapat 

dilihat banyaknya SMA negeri ada 12 

buah dan swasta ada 11 buah dengan 

guru 644 orang dan murid 8.781 orang. 

Sedangkan Madrasah Aliyah ada 

sebanyak 30 buah dengan jumlah  

murid 3.914 dan guru 547 orang. 

 

 

 

 

Otherwise there are 10 Madrasah Ibtidai-

yah (a kind of religious school which is 

the same level with elementary school). 

There are 2 government Madrasah 

Ibtidaiyah and 8 private Madrasah 

Ibtidaiyah with 174 teachers and 2,759 

students, the ratio between student and 

teacher in religion school (Madrasah 

Ibtidaiyah) is 16 students to 1 teacher.  

  Table 4.1.5 & 4.1.6 present data of 

65 general secondary schools that all 

state schools with the numbers of 1,251 

teachers and 14,997 students. The ratio 

between teachers and students is 1 

teacher to 12 students. Otherwise, there 

are 7 state Madrasah Tsanawiyah (a kind 

of religion school which is the same level 

with secondary school) and 51 private 

Madrasah Tsanawiyah that is under 

management of Religion Ministry with 

1,024 teachers and 6,964 students. The 

ratio between teachers and students is 1 

teacher to 7 students. 

 On table 4.1.7 & 4.1.8 can be 

seen the amounts of state high schools is 

12 and 11 private high schools with 644 

teachers and 8,871 students. Otherwise, 

there are 30 Islamic senior high schools, 

which consist of 547 teachers and 

3,914students. 
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Kesehatan dan Keluarga Berencana 

 

 Dalam Pembangunan dibidang 

kesehatan, pemerintah telah  

menyediakan sarana kesehatan untuk 

meningkatkan kesehatan masyarakat  

Kabupaten Pasaman Barat. Rumah Sakit 

Umum (RSU) terdapat 3 buah,  

Puskesmas ada 20 buah dan Polindes ada 

149 buah tersebar di 11 kecamatan 

(tabel 4.2.1).  

 

 Menurut pantauan Dinas Pengen-

dalian Penduduk dan Keluarga Berencana 

pada tahun 2017 di Kabupaten Pasaman 

Barat terdapat Pasangan Usia Subur 

(PUS) sebanyak 64.741 pasangan, 

meningkat pada tahun 2018  menjadi 

68.032 pasangan. Dari PUS yang ada, 

sebanyak 42.598 atau 62.6% merupakan 

akseptor aktif KB, dimana alat kon-

trasepsi yang banyak dipakai adalah sun-

tik, yaitu 19.640 dan yang terendah ada-

lah dengan metode operasi (MOP) yaitu 

hanya 275 peserta.  

 

Keagamaan 

 

 Sebagai sarana dalam men-

jalankan ibadah bagi umatnya di Ka-

bupaten Pasaman Barat terdapat 482 

mesjid, dan 609 mushola,yang terse-

bar di 11 kecamatan.  

Health and Birth Control. 

 

Development in health sector, the govern-

ment has provided health  

facilities to improve and keep good health 

for Pasaman Barat community. Those 

facilities are 3 general hospitals, 20 socie-

ties  health center (Puskesmas) and 149 

village maternity (polindes). They spread 

out in 11 sub Sub Districts (table 4.2.1). 

 

 

According to Regional Office of  Population 

Control and Family Planning Services of 

Pasaman Barat observation in 2017, the 

number of fertile couple is 64,741 couples 

and in the years 2018 increase be 68,032 

fertile couple. The number of birth control 

active participants is 42,598 or 62.6% 

percent on the fertile couples. Meanwhile, 

the most active participants are using 

injecting 19,640 active participants and 

the fewest is with surgical  

operations (MOP) 275 active participants. 

 

 

Religion 

 

 There are 482 mosques, and 

609 private mosques (Mushalla) as 

facilities for moslem to worship Allah 

SWT. They spread out in 11  Sub Dis-

tricts 
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Berdasarkan data yang diperoleh dari 

Kantor Kementrian Agama Kabupaten 

Pasaman Barat, terdapat 2 gereja di Ka-

bupaten Pasaman Barat yang keduanya 

terletak di Kecamatan Luhak Nan Duo 

dan Kinali. 

 

 Umat Islam yang menunaikan 

ibadah haji pada tahun 2018 adalah 

sebanyak 283 orang jemaah, yang terdiri 

dari 121 laki-laki dan 162 

perempuan. Dimana yang terbanyak 

adalah dari Kecamatan Pasaman, yaitu 

sebanyak 88 orang jemaah. 

 

 Banyaknya hewan kurban yang 

disembelih tahun 2018 tercatat sebanyak 

1.594 ekor yang berasal dari peserta 

sebanyak 9.678 orang dengan jumlah 

penerima sebanyak 135.526 orang. Se-

dangkan zakat yang dikeluarkan oleh 

masyarakat dalam bentuk uang sebesar 

4.318.741.600 rupiah. 

 

Peradilan 

 

 Banyaknya perkara yang diterima 

Pengadilan Negeri Kabupaten Pasaman 

Barat mengalami peningkatan dari Tahun 

sebelumnya. Tahun 2018 jumlah perkara 

yang masuk  adalah sekitar 6.622    

perkara. 

 

 

According to obtained data from Ministry 

of Religius Office of Pasaman Barat. 

Pasaman Barat have 2 church  both of 

them located at Luhak Nan Duo and 

Kinali 

 

 

 The number of pilgrim in 2018 is 

283 people consist of 121 male and 162 

female. Most of  them coming from Kin-

Pasaman Subdistrict  that is 88 pilgrims. 

 

 

 

 

 The number of cattle slaughtered 

in 2018 noted by 1,594  tail coming from 

9,678 sacrificers and 135,526 receivers. 

Otherwise amount of religious obligatory 

which was payed by moslem society are 

4,318,741,600 rupiah. 

  

 

 

Justice 

 

 The number of cases received by 

the Public Court in Pasaman Barat Regen-

cy increased compared to those of previ-

ous year. In 2018, the number of cases 

reached 6,622 cases 
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Bencana Alam 

 

 Secara umum wilayah Pasaman 

Barat pada tahun 2018 terdapat 49 titik 

daerah rawan bencana seperti: banjir, 

kebakaran, topan, tanah longsor dan 

lainnya yang tersebar di 11 kecamatan. 

Seperti yang tersaji pada Tabel 4.4.8 

bencana yang sering di alami adalah ban-

jir sebanyak 21 kali selama tahun 2018. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

Disaster 

 

 In general, Pasaman Barat Re-

gency in 2018 were 49 point disaster-

prone areas such as; floods, fire, hurri-

cane, land slide and others that spread 

across the 11 subdistrict. As presented in 

table 4.4.8 disasters mostly experienced 

were filood as much as 21 times during 

2018. 
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Gambar  4 Banyaknya Bencana Alam Menurut Jenis Kejadian di Kabupaten 

 Picture Pasaman Barat ,2018 

  Number of Natural Disasters by Insident in Pasaman Barat  

  Regency, 2018 
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PENJELASAN TEKNIS 

 

1. Lahan sawah adalah lahan pertanian 

yang berpetak-petak dan dibatasi oleh 

pematang (galengan), saluran untuk 

menahan/menyalurkan air, yang bi-

asanya ditanami padi sawah tanpa 

memandang darimana diperoleh atau 

status lahan tersebut 

2. Tegal/Kebun adalah lahan pertanian 

bukan sawah (lahan Kering) yang ditan-

ami tanaman semusim atau tahunan 

dan terpisah dengan halaman sekitar 

rumah serta penggunaannya tidak 

berpindah-pindah. 

3. Ladang/Huma adalah lahan pertanian 

bukan sawah (lahan kering) yang bi-

asanya ditanami tanaman semusim dan 

penggunannya hanya semusim atau 

dua musim, kemudian akan ditinggal-

kan bila sudah tidak subur lagi 

(berpindah-pindah). 

4. Pengumpulan data statistic 

pertanian (SP) diselenggarakan 

oleh badan pusat statistic bekerja 

sama dengan direktorat jendelara 

tananan pangan , kementrian 

pertanian.  

5. Data pokok tanaman pangan yang 

dikumpulkan luas panen dan 

produktivitas (hasil per hektar). 

Produksi tananman pangan 

merupakan hasil perkalian antara 

lusa panen dengan produktivitas. 

TECHNICAL NOTES 

 

1. Wetland is agricultural land that sepa-

rated by small dykes to resist water, 

where the main crop is usually wet-

land paddy without considering where 

it is got fromor the status of the land. 

 

 

2. Dry field/Garden is an dryland 

(unirrigated land) which is planted 

with seasonal or annual crops and 

separately from the yard around the 

house without shifting. 

 

3. Unirrigated agricultural field/shifting 

cultivation land is dryland (unirrigated 

land) that usually is cultivated for 

seasonal crops and utilized only for 

one or two seasons, then it will be left 

when it is not fertile (shifting).  

 

4. Agricultural survey is carried out by 

the BPS- statistics Indonesia in 

cooperation with the directorate 

general of food corps, the ministry 

of agriculture. 

 

5. The main food crops data collected 

consists of area harvested and 

productivity (yield per hectare). 

Food crops production is generated 

by area harvested multiplied by 

productivity. 
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Jenis data tanaman pangan yang 

dikumpulkan mencakup padi dan 

palawija( jagung, kedelai, kacang 

tanah, ubi kayu dan ubi jalar). 

 

5. Tanaman sayuran semusim adalah 

tanaman sumber vitamin garam 

mineral dan lain -lain yang 

dikonsumsi dari bagian tanaman yang 

berupa daun, bunga, buah dan 

umbinya, yang berumur kurang dari 

satu tahun. 

6. Tanaman buah-buahan semusim 

adalah tanaman sumbervitamin , 

garam mineral dan lain-lain yang 

dikonsumsi dari bagian tanaman 

yang berupa buah, berumur kurang 

dari satu tahun, tidak berbentuk 

pohon/ rumpun tetapi menjalar dan 

berbatang lunak. 

7. Tanaman buah-buahan tahunan 

adalah sumber vitamin , garam 

mineral dan lain-lain yang 

dikonsumsi dari bagian tanaman 

yang berupa buah dan merupakan 

tanaman tahunan. 

8. Tanaman sayuran tahunan adalah 

tanaman sumber vitamin, garam 

mineral dan lain-lain yang 

dikonsumsi dari bagian tanaman 

yang berupa daun dan atau buah 

yang berumur lebih dari satu tahun. 

 

 

Type of food crops 

data covers paddy and secondary 

food crops (maize, soybeans, 

peanut, cassava and sweet 

potatoes). 

5. Seasonal vegetables plants are 

plants which are the sources of 

vitamin, mineral salt, etc, 

consumed from the part of the 

plant in the form of leaf, flower, 

fruit and root with the age of less then 

one year. 

6. Seasonal fruits plants are plants 

which are the sources of vitamin , 

mineral salt, etc, consumed from 

the part of the plant in the form 

fruit. These plants are creeps with 

the age of less than one year. 

 

 

7. Annual fruit plants are plants which 

are the sources of vitamin, 

contained mineral salt, etc, 

consumed from the part of plant in 

the form of ruit and more than one 

year of age.  

8. Annual vegetable plants are plants 

which are the source of vitamin, 

contained from the part of the 

plant in the form of vegetable and 

more than one year of age. 
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9. Luas panen adalah luas tanaman 

sayuran, buah-buahan, biofarmaka 

dan tananmn hias yang diambil 

hasilnya/ di panen pada perode 

pelaporan. 

10.Luas panen untuk tanaman sayuran: 

luas tanaman yang dipanen 

sekaligus/ habis/dibongkar dan luas 

tanaman yang dipanen berkali-kali 

(lebih dari satu kali)/belum habis. 

11.Produksi adalah hasil menurut 

bentuk produk dari setiap tanaman 

sayuran, buah-buahan, biofarmakan 

dan tanaman hias yang diambil 

berdasarkan luas yang dipanen pada 

bualan/ triwulan laporan. 

12.Data Perkebunan Besar dikumpulkan 

oleh BPS. Setiap bulan secara lengkap 

dengan system surat pos. Khusus Un-

tuk tanaman kelapa, cengkeh, dan 

kapok, datanya diperoleh dari 

Direktotat Jendral Perkebunan. 

13.Penghiungan luas tanaman perke-

bunan besar adalah pada keadaan 

akhir tahun dan tidak termasuk yang 

luasnya kurang dari 5 hektar 

14.Bentuk produksi perkebunan adalah; 

karet kering (karet), daun kering (the 

dan tembakau), biji kering (kopi dan 

coklat), kulit kering (kayu manis dan 

kina), serat kering (rami), bunga kering 

(cengkeh),refined sugar (tebu dari 

perkebunan besar), gula mangkok 

(tebu dari perkebunan rakyat). 

15.Harvested area is area which 

vegetable, fit , medicinal and 

ornamental plant of crop harvested 

during the period of report. 

 

10.Harvested area of vegetables : area 

of entirely plant harvested/ 

demolished and plant harvested 

several times/undiminished. 

 

11.Annual Production is the standard 

production quantity form of 

vegetable , fruit, medicinal and 

ornamental plnt based on 

harvested area reported monthly/ 

quarterl 

12.Data on estates are collected by the 

BPS every month on complete basis 

through a mailing system. Data on 

coconut, clove and kapok as well as on 

smallholder plantation, are acquired 

from the Directorate General Of Es-

tates. 

13.Planted areas of estates refer to con-

dition at the end of the year, and ex-

clude areas less than 5 hectares. 

14.Production of estates crops are fol-

lows: dry rubber (rubber); dry leaves 

(tea and tobacco); dry beans (coffee 

and cocoa); dry bark (cassiavera and 

cinchona); dry fibre (rosella); dry flow-

er/buds (cloves); refined sugar (sugar 

cane from estate); cup sugar (sugar 

cane  from smallholders). 
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15.Kawasan hutan adalah wilayah terten-

tu yang berupa hutan, yang ditunjuk 

dan atau ditetapkan oleh pemerintah 

untuk dipertahankan keberadaannya 

sebagai hutan tetap. Hal ini untuk men-

jamin kepastian hukum mengenai sta-

tus kawasan hutan, letak batas dan luas 

suatu wilayah tertentu yang sudah 

ditunjuk menjadi kawasan hutan tetap. 

16.Penunjukan kawasan hutan mencakup 

pula kawasan perairan yang menjadi 

bagian dari Kawasan Suaka Alam (KSA) 

dan Kawasan Pelestarian Alam (KPA). 

17.Kawasan Suaka Alam (KSA) adalah 

kawasan dengan ciri khas tertentu, baik 

di darat maupun di perairan yang 

mempunyai fungsi pokok sebagai ka-

wasan pengawetan keanekaragaman 

tumbuhan dan satwa serta 

ekositemnya, yang juga berfungsi se-

bagai wilayah system penyangga ke-

hidupan. 

18.Kawasan Pelestarian Alam (KPA) adalah 

kawasan dengan ciri khas tertentu, baik 

di darat maupun di perairan yang 

mempunyai fungsi pokok perlindungan 

system penyangga kehidupan, 

pengawetan keanekaragaman jenis 

tumbuhan dan satwa, serta pemanfaa-

tan secara lestari sumber daya alam 

hayati dan ekosistemnya. 

 

 

 

15.Forest area is a specific territory of 

forest ecosystem determined and or 

decided by the government as a per-

manent forest. Such decision is im-

portant to maintain the size of forest 

area and to ensure its legimation and 

boundary demarcation of permanent 

forest. 

 

16.The designation of forest area in some 

cases also cover inland water, coastal 

and marine ecosystem that may be-

come part of Sanctuary Reserve Area 

(KSA) and Nature Conservation Are 

(KPA). 

17. A Sanctuary Reserve Area is a specific 

terrestrial or aquatic area having spe-

cific criteria for preserving biodiversity 

plant and animal as well as ecosys-

tem, which also serve as life support 

system. 

 

18. A Nature Conservation area is a spe-

cific terrestrial or aquatic area whose 

main function is to serve life support 

system and preserve diversity of plant 

and animal species, as well as to pro-

vide a sustainable utilization of living 

resources and their ecosystems. 
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19.Berdasarkan Undang-Undang No.41 

Tahun 1999 tentang Kehutananan, 

kawasan hutan di bagi ke dalam ke-

lompok Hutan Konservasi, Hutan Lin-

dung, dan Hutan Produksi. 

20.Hutan Konservasi adalah kawasan hu-

tan dengan ciri khas tertentu, yang 

mempunyai fungsi pokok pengawetan 

keanekaragaman tumbuhan dan satwa 

serta ekosistemnya. 

21.Hutan lindung adalah kawasan hutan 

yang mempunyai fungsi pokok sebagai 

perlindungan system penyangga ke-

hidupan untuk mengatur tata air, 

mencegah banjir, mengendalikan 

erosi, mencegah intrusi air laut dan 

memelihara kesuburan tanah. 

22.Hutan produksi adalah kawasan hutan 

yang mempunyai fungsi pokok 

memproduksi hasil hutan. Hutan 

produksi terdiri dari Hutan Produksi 

Tetap (HP), Hutan Produksi Terbatas 

(HPT), dan Hutan Produksi yang dapat 

dikonversi. 

23.Hutan Konversi terdiri dari: Kawasan 

suaka alam berupa Cagar Alam (CA) 

dan Suaka Margasatwa; kawasan pe-

lestarian alam berupa Taman Nasional 

(TN), Taman Hutan Raya (THR), Taman 

Wisata Alam (TWA); Taman Buru (TB). 

Taman Buru adalah kawasan hutan 

yang ditetapkan sebagai tempat 

wisata berburu. 

 

19.In accordance to the Act on Forestry 

No.41/. 

 

10.Harvested area of vegetables : area 

of entirely plant harvested/ 

demolished and plant harvested 

several times/undiminished. 

 

11.Annual Production is the standard 

production quantity form of 

vegetable , fruit, medicinal and 

ornamental plnt based on 

harvested area reported monthly/ 

quarterl 

12.Data on estates are collected by the 

BPS every month on complete basis 

through a mailing system. Data on 

coconut, clove and kapok as well as on 

smallholder plantation, are acquired 

from the Directorate General Of Es-

tates. 

13.Planted areas of estates refer to con-

dition at the end of the year, and ex-

clude areas less than 5 hectares. 

14.Production of estates crops are fol-

lows: dry rubber (rubber); dry leaves 

(tea and tobacco); dry beans (coffee 

and cocoa); dry bark (cassiavera and 

cinchona); dry fibre (rosella); dry flow-

er/buds (cloves); refined sugar (sugar 

cane from estate); cup sugar (sugar 

cane  from smallholders). 
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ULASAN 

 

Produksi Padi 

 Pada tahun 2018 luas panen 

padi sawah tercatat 26.490 Ha 

dengan produksi 135.397 ton. 

Sedangkan padi ladang luas panen 

6.204 Ha dengan produksi 24.545 ton. 

Atau rata-rata Produksi/Ha untuk padi 

sawah 5,1 ton/Ha dan padi ladang 3,9 

ton/Ha.Alat-alat pemberantasan ha-

ma penyakit terbanyak adalah hand 

sprayer 17.271 buah dan penggilingan 

padi terbanyak adalah rice milling unit 

(RMU) sebanyak 144 buah tersebar di 

beberapa kecamatan. 

 

Hortikultura 

 Produksi sayuran di Kabupaten 

Pasaman Barat di dominasi oleh cabe, 

ketimun, terong, kacang panjang, 

bayam, buncis, kangkung, dan cabe 

rawit. Bila dibandingkan dengan 

produksi tahun 2017, hamper semua 

komoditi mengalami peningkatan 

produksi. Peningkatan  produksi 

tertinggi terdapat pada  Cabe rawit 

yaitu sebesar 97 persen, ketimun 

sebesar 75 persen dan kacang pan-

jang sebesar 72 persen.  

 DESCRPTION 

 

 Food Crops 

 

 In 2018 the crop area of wet 

rice field is 26,490 hectares with the 

productivity 135,397 tons. Mean-

while, the crop area of dry rice field is 

6,204 hectares with the productivity 

of 24,454 tons. Or the average pro-

duction is 5.1 tons per  

hectares of wet rice field and 3.9 tons 

per hectares of dry rice field. Pest 

extinguisher equipments the most 

common used is hand sprayer 17,271 

and rice milling that most common 

be used is Rice Milling Unit/RMU 144 

that spread out in several Sub Dis-

tricts. 

 

Hortikulture 

 Vegetable production in Pasa-

man Barat Regency was dominated 

by chilli, cucumber, egg plant, cow 

peg, spinach, bean, water spinach, 

cayenne pepper. If compared to pro-

duction in 2017. almost all commodi-

ties increased production. The high-

est production increase on cayenne 

pepper of 97 percent, cucumber of 75 

percent and cow pea of 72 percent.  
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 Produksi buah-buahan terban-

yak pada tahun 2018 di Kabupaten 

Pasaman Barat adalah pisang, nenas, 

jeruk, salak, papaya, alpokat, mangga, 

rambutan, semangka, durian, jambu 

biji dan duku.  Jika dibandingkan 

dengan produksi tahun 2017, hampir 

semua komoditi tersebut, mengalami 

kenaikan. Mangga dan Rambutan 

mengalami kenaikan produksi 

terbesar yaitu sebesar 117 persen dan 

132 persen. Sedangkan jeruk men-

galami penurunan pada tahun 2018 . 

 

Perkebunan 

 Perkebunan di Kabupaten Pasa-

man Barat menurut pengelolaannya 

secara garis besar dapat dibedakan 

menjadi perkebunan rakyat, perke-

bunan besar swasta, dan perkebunan 

PNP/PTP. Komoditi perkebunan 

dengan luas tanam paling besar di 

Kabupaten Pasaman Baratt ahun 

2018 adalah Kelapa sawit dan Coklat. 

 Pada tahun 2018, luas tanam 

kelapa sawit dan coklat masing-

masing seluas 103.667 hektar dan 

10.308 hektar dengan produksi 

1.794.526 ton dan 9.307 ton. Tana-

man kelapa sawit paling banyak di-

usahakan di Kecamatan Kinali . 

 The largest fruit production in 

Pasaman Barat Regency 2018 were 

bananas, pineapples, oranges, sa-

laks, papayas, avocados, mangos, 

ramboostons, watermelon, durians, 

guavas, and langsats. Compared to 

the production in 2017, among all 

these commodities have increased, 

mangos and ramboostons have in-

creased production by 117 percent 

and 132 percent. While oranges have 

decreased in this years. 

 

 

Estate Crops 

 

 Estate crops in Pasaman Bar-

at Regency according to its manage-

ment can be broadly divided into 

smallholder estate crops, large estate 

crops and state plantation. Planta-

tion commodities with the largest  

plating area in Pasaman Barat Re-

gency in 2018 were palm oil and ca-

cao. 

 In 2018, palm oil and cacao 

planting area were recorded 103,667 

hectares and 10,308 hectares respec-

tively which produced 1,794,526 tons 

and 9,307 tons each. The palm oli 

mostly planted in Kinali Subdistrict.. 
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Peternakan 

 

 Populasi ternak terbesar di Ka-

bupaten Pasaman Barat adalah popu-

lasi sapi potong, kambing ,kerbau dan 

domba yaitu sebesar 18.980 ekor, 

13.635 ekor, 1.101 ekor dan 108 ekor. 

Sedangkan populasi unggas ayam 

kampung sebesar  107.917 ekor, 

ayam ras petelur 172.220 ekor, ras 

pedaging 132.025 ekor dan itik 18.700 

ekor. 

 

Perikanan 

 

 Hasil penangkapan ikan pada 

tahun 2018 mengalami peningkatan, 

yaitu dari 108.565 ton menjadi 

109.863 ton, dibandingkan tahun 

2017. Penangkapan ikan di laut, khu-

susnya di Kecamatan Sungai Beremas, 

Koto Balingka, Sungai Aua, Sasak 

Ranah Pasisie dan  Kinali memakai 

kapal motor, dan kapal tak bermotor. 

Sedangkan penangkapan ikan di 

perairan umum biasanya memakai 

alat jaring, jaring insang, pancing dan 

lain-lain. 

 

 

 

Livestock 

 

 The largest livestock popula-

tion in Pasaman Barat Regency was 

the population of cattle, goats, buffa-

loes and sheep which amounted to 

18,980; 13,635; 1,101 and 1,101 re-

spectively. Meanwhile The popula-

tion data of 107,917 village hen, 

172,220 eggers, 132,025 broillers, 

and 18,700 ducks.. 

 

 

Fishery 

 

 Fishery production decreased 

during 2018 from 108,565 ton to 

109,863 ton. To catch fish in the sea-

water, especially in Sungai Beremas, 

Lembah Melintang, Sasak Ranah 

Pasisie and Kinali usually use motor 

boat, and boat. Otherwise, to catch 

fish in the common water usual use 

net, anco, serok, bubu and others (all 

mention is      equipments to catch 

fish). 
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Kehutanan 

 Hutan di Kabupaten Pasaman 

Barat terdiri dari hutan lindung, suaka 

alam dan pelestarian alam, dan hutan 

produksi. Dari 3 jenis hutan tersebut 

yang terluas adalah areal hutan lindung 

yaitu 71.760 Hektar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Forestry  

 

 Forest area in Pasaman Barat  

Regency consists of protection forest, 

sanctuary reserve and nature conserva-

tion and production forest. Among 3 

types of forest, the largest is protection 

forest of  71,760 hectares. 
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Gambar  5 Produksi (Ton) Padi Sawah dan Padi Ladang Menurut Kecamatan  

Picture di Kabupaten Pasaman Barat, 2018 

  Production (Ton) of Wetland and Dryland Paddy by Subdistrict in  

  Pasaman Barat Regency, 2018 
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PENJELASAN TEKNIS 

 

 

1. Klasifikasi industry yang digunakan 

berdasar kepada Klasifikasi Baku Lapan-

gan Usaha Indonesia (KBLI). KBLI adalah 

klasifikasi lapangan usaha yang ber-

dasar kepada International Standard 

Industrial Classification of All Econom-

ics Activities (ISIC) revisi 4 yang telah 

disesuaikan dengan kondisi Indonesia.  

2. Industri manufaktur adalah suatu 

kegiatan ekonomi yang melakukan 

kegiatan mengubah suatu barang 

dasar secara mekanis, kimia, atau 

dengan tangan sehingga menjadi 

barag jadi/ setengah jadi, dan atau 

barang yang kuran nilainya menjadi 

barang yang lebih tinggi nilainya, 

dan sifatnya lebih dekat kepada 

pemakai akhir. Termasuk dalam 

kegiatan ini adalah jasa industri dan 

perakitan (assembling). 

3. Jasa industri adalah kegiatan 

industri yang melayani keperluan 

pihak lain. Pada kegiatan ini bahan 

baku disediakan oleh pihak lain 

sedangkan pihak pengolah hanya 

melakukan pengolahannya dengan 

mendapat imbalan sebagai balas 

jasa (upah makloon). 

 

 

TECHNICAL NOTES 

 

 

1. The industrial classification refers to 

the Klasifikasi Baku Lapangan Usaha 

Indonesia (KBLI). KBLI is classification 

of economic activities based on the 

International Standard Industrial Clas-

sification of All Economic Activities 

(ISIC rev 4) that has been modified 

according to the local condition in 

Indonesia. 

2. Manufacturing industry is defined 

as an economic activity processing 

basic goods mechanically, 

chemichals, or manually into final 

or intermediate goods. It is also 

defined as processing of lower 

value goods into higher value 

goods as final or intermediate 

products. The activities also incle 

services for manufacturing and 

assembling. 

3. Services for manufacturing is 

defined as manufacturing activu=ty 

which serving other manufacturing 

establishments. In this case, raw 

materials are supplied by others 

while the workers are paid as a 

compensation for processing raw 

materials.  
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4. Perusahaan atau usaha industri 

adalah suatu unit (kesatuan) usaha 

yang melakukan kegiatan ekonomi, 

bertujuan menghasilkan barang 

dan jasa, terletak pada suatu 

bangunan atau lokasi tertentu, dan 

mempunyai catatan administrasi 

tersendiri mengenai produksi dan 

struktur biaya serta ada seseorang 

atau lebih yang bertanggung jawab 

atas usaha tersebut.  

5. Industri manufaktur dikelompokkan ke 

dalam 4 golongan berdasarkan banyak-

nya pekerja, yaitu: industri besar (100 

orang pekerja atau lebih), industri 

sedang/menengah (20-99 pekerja), 

industri kecil (5-9 orang pekerja), 

dan industri mikro (1-4 orang 

pekerja. 

6. Input atau biaya antara adalah 

biaya yang dikeluarkan dalam 

proses industri yang berupa bahan 

baku, bahan bakar, barang lainnya 

diluar bahan baku/bahan penolong, 

jasa industri, sewa gedung , dan 

biaya jasa non industri. 

7. Output adalah nilai keluaran yang 

dihasilkan dari proses kegiatan 

industri yang berupa barang yang 

dihasilkan, tenaga listrik yang 

dijual, jasa indutri, keuntungan jual 

beli, pertambahan stok barang 

setengah jadi, dan penerimaan lain. 

 

4. A manufacturing establishment is 

defined as a production unit 

engaged in economic activity, 

producing goods or services, 

located in abuilding or in a dertain 

location, keeping abusiness record 

concerning the production and cost 

structure and having a person or 

more that are responsible to those 

activities. 

5. Manufacturing industries are catego-

rized into four groups, based 

on the number of employees: large 

scale manufacturing (100 

employees or more), medium scale 

manufacturing (20-99 employees), 

small scale manufacturing (5-19 

employees) and micro industry (1-4 

employees) . 

6. Services for manufacturing is 

Input or intermediate cost is defines 

as cost of raw materials and 

supporting materials, fuel, other 

materials, electricity, industrial 

services, building rent, and non 

industrial services, etc.  

7. Output is defined as total value of 

all processed goods which include 

production, electricity sold, 

industrial services, profits change in 

stocks and other incomes. 
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8. Nilai tambah adalah besarnya 

output dikurangi besarnya nilai 

input (antar).  

9. Modal Tetap adalah modal kerja 

yang dapat digunakan lebih dari 

satu tahun. 

10.Pelanggan adalah individu atau ke-

lompok, baik rumah tangga, perus-

ahaan atau institusi non profit yang 

membeli air bersih dari perusahaan air 

bersih. 

11.Air disalurkan adalah volume air bersih 

dari perusahaan air bersih. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

8. Value added, is defined as 

subtracted from output to input. 

9. Fixed Asset is working capital that 

can be used for more than one 

year. 

10.Costumers are individuals or groups, 

whether house hold, company or non 

profit institutions that buy water sup-

ply from water supply establishment. 

11.Distributed water is the volume of 

water supply from water supply estab-

lishment. 
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ULASAN 

 

Perindustrian 

 

 Data industri bersumber dari Dinas 

Koperasi, Perindustrian dan Perdagangan, 

dan UKM Kabupaten Pasaman Barat. Ban-

yaknya usaha industri ada 1.388 unit 

dengan tenaga kerja 4.069 orang, dimana 

usaha terbanyak adalah di Kecamatan 

Pasaman dan Kecamatam Talamau 

dengan jumlah usaha industri sebanyak 

292 unit dan 236 unit, sedangkan yang 

terendah di Kecamatan Sungai Aur, hanya  

30 unit usaha industri. Nilai produksi yang 

dapat  dihasilkan  sebesar 228.226.029 

rupiah. 

 

E n e r g I 

 

 Data listrik yang dikumpulkan 

diperoleh dari Perusahaan Listrik Negara 

(PLN) Ranting Simpang Empat Kabupaten 

Pasaman Barat. Adapun data yang dik-

umpulkan meliputi banyaknya pelanggan 

dan daya yang disalurkan menurut jenis 

pelanggan seperti badan sosial, ru-

mahtangga, keperluan usaha dan kantor 

pemerintah. 

  

   

 

 

  DESCRPTION 

 

Industry 

  

Industry data sourced from the Depart-

ment of Cooperative, Industry and Com-

merce and UKM Office of  Pasaman Bar-

at. There are 1,388 units of  

industrial fields with 4,069 workers which 

Pasaman  Sub District and Talamau Sub-

district in the first place with 292 units 

and 236 units of industrial fields, and the 

least is Sungai Aur Sub District only 30 

units. The total production is 228.226.029 

rupiahs 

 

 

 

Energy 

  

Electricity data are gathered from 

State Electricity Company sub branch of 

Simpang Empat.  The data covers the 

number of customers and the number of 

electric power had been distributed ac-

cording to the kind of customers such as 

social institution, house, business need 

and government office. 
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 Menurut jenis pelanggan urutan 

terbesar adalah rumah tangga 89.220 

pelanggan, badan usaha 4.729, badan 

sosial 2.068 pelanggan, kantor 

pemerintah 339 pelanggan, BTS 32 

pelanggan, dan industri 21 pelanggan. 

Menurut urutan terbesar daya yang 

disalurkan adalah rumah tangga 

78.882.100 Kwh, badan sosial 3.460.450 

Kwh, badan usaha 12.593.150 Kwh, kan-

tor pemerintah 2.233.700 Kwh, BTS  

176.000 Kwh dan Industri 1.425.800 Kwh. 

  

 

 Data air minum bersumber dari 

Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM), 

yang meliputi 7 tempat atau lokasi unit 

penyaluran di Kabupaten Pasaman    

Barat.   

 Berdasarkan urutan terbesar 

pemakaian air adalah rumahtangga 

198.128 M3 , kantor pemerintah 12.014 

M3, dan niaga 14,838M3, dan social 4.482 

M3. 

 

Koperasi 

 

 Jumlah koperasi KUD pada tahun 

2018 sebanyak 31 koperasi. 

 

 

 

 

 

According the top of customers at 

most  is house need that is 89,220 cus-

tomers, 4,729 customers of business 

need , 2,068 customers of social institu-

tion, 339 customers of government office, 

32 custumers of tower, and 21 customers 

of industry. According to the amount of 

connected power, House Need is on the 

first position with 78,882,100 kwh, fol-

lowed by Social Institution with 3,460,450 

kwh,  business need with 12,593,150kwh,  

goverment institution 2,233,700 kwh, 

tower  176,000 kwh, and industry  

1425,800 kwh.  

 

   Drinking water data are gathered 

from Water Supply Coorporation  

Service (PDAM) that covers 7 locations of 

distribution units in Pasaman Barat. 

 According  the top of water user 

at most is house need with 198,128 M3, 

government institution 12,014 M3, busi-

ness need 14,838 M3 and social institu-

tion 4,482 M3  

 

Cooperation 

 

 Number of KUD cooperatives in 

2018 as many as 31 cooperatives 
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Gambar  6 Perkembangan Jumlah Pelanggan PLN  2014-2018 

 Picture The Number Of Domestic Electricity  2014-2018 
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PENJELASAN TEKNIS 

 

 

1. Konsep dan definisi periwisata 
mengikuti rekomendasi World Torism 
Organization (WTO) dan International 
Union Of Office Travel Organization 
(IUOTO). 

2. Wisatawan mancanegara (wisman) 

ialah setiap pengunjung yang-
mengunjungi suatu Negara oleh 
satu atau beberapa keperluan tanpa 
bermaksud memperoleh penghasilan di 
di tempat yang dikunjungi dan 
lamanya kunjungan tersebut tidak 
lebih dari satu tahun (12 bulan). 

3. Akomodasi adalah suatu usaha yang 

menggunakan suatu bangunan atau 
sebagian bangunan yang disediakan 
secar khusus, dan setiap orang dapat 
menginap , makan serta memperoleh 
pelayanan dan fasilitas lainnya dengan 
pembayaran. Akomodasi dibedakn 
antar hotel dan akomodasi lainnya. 
Cirri khusus dari hotel adalah mempu-
nyai restoran yang berada dibawah 
manajemen hotel tersebut. 

4. Hotel berbintang adalah hotel yang 

telah memenuhi persyaratan yang 
telah ditentukan seperti persyaratan 
fisisk, bentuk pelayanan yang diberi-
kan, kualifikasi tenaga kerja, jumlah 
kamar, dan lainnya. Hotel tidak 
berbintang yaitu hotel yang tidak 
memenuhi persyaratan yang telah 
ditentukan. 

 
 
 
 

TECHNICAL NOTES 

 

 

1. The concept and definition of tourism 
refers to the recommendations 
of the World Tourism Organization 
(WTO) and International Union of 
Office Travel Organization (IUOTO). 

2. A foreign visitor is any person visiting 
a country other than for earning 
income in the country visited, and 
length of stay is no more than one 
year (12 month). 

3. An accommodation is an establish-
ment using a building or a part of a 
building, prepared commercially for 
any person to stay, eat and obtain 
service as well as other facilities. 
Accommodation is segregated into 
hotel and other accommodation. The 
special characteristic of hotel is having 
a restaurant under hotel manage-
ment. 

4. A classified hotel is an 
accommodation which meets 
specified standards regarding physical 
requirement services provided , man-
power qualifications, number of rooms 
available, etc. a non-classified hotel 
is an accommodation which has not 
met the requirement previously 
mentioned. 
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1. 5Kendaraan  bermotor  adalah  setiap 

kendaraan  yang  digerakkan  oleh 

peralatan  teknik  yang  ada  pada ken-

daraan  tersebut,  biasanya digunakan  

untuk  angkutan  orang atau barang di 

atas jalan raya selain kendaraan yang 

berjalan di atas rel. Kendaraan  bermo-

tor  yang  dicatat adalah  semua  jenis  

kendaraan kecuali  kendaraan  bermo-

tor TNI/Polri dan Korps Diplomatik. 

2. Mobil  penumpang  adalah  setiap  

kendaraan  bermotor  yang dilengkapi  

dengan  tempat  duduk untuk sebanyak

-banyaknya delapan orang,  tidak  ter-

masuk  tempat duduk  untuk  

pengemudi,  baik dilengkapi  atau  

tidak  dilengkapi bagasi. 

3. Mobil  bis  adalah  setiap  kendaraan 

bermotor  yang  dilengkapi  dengan 

tempat  duduk  untuk  lebih  dari 

delapan  orang,  tidak  termasuk tem-

pat  duduk  untuk  pengemudi, baik  

dilengkapi  atau  tidak dilengkapi ba-

gasi. 

4. Mobil truk  adalah setiap kendaraan 

bermotor  yang  digunakan  untuk 

angkutan  barang,  selain  mobil 

penumpang,  mobil  bis  dan kendaraan 

bermotor roda dua. 

 

 

 

 

1. Vehicles  motorized  by  machine  set 
up in those vehicles, they are usually 
used  for  transporting  peoples  or 
goods  on  roads  except  vehicles mov-
ing  along  a  railway  line.  The data  
cover  all  kinds  of  motor vehicles  
except  those  belong  to Indonesia  
Army  Force  Indonesian State Police 
and Diplomatic Corps. 

 
 
 
 
2 Passenger  cars  are  any  motor vehi
 cles  with  no  more  than  eight seats,  
 excluding  seat  for  driver,  it can be 
 with or without hoot 
 
 
 
 
 
3 Buses  are   large  passenger  cars  
 having  seats  for  more  than  eight  
 passengers,  excluding  seat  for  
 driver,  it  can  be  with  or  without  
 hoot. 
 
 
 
 
4  Trucks  are any motor vehicles used  
 to  transport  goods  excluding  
 passenger  cars,  buses,  and motorcy
 cles.  
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ULASAN 

 

Pariwisata 

Kabupaten Pasaman Barat mem-

iliki objek wisata yang cukup bervariasi 

yaitu terdiri dari objek wisata alam, 

wisata sejarah, kepurbakalaan serta ob-

jek wisata bahari yang sangat menarik 

untuk dikunjungi. 

Kabupaten Pasaman Barat 

mempunyai objek wisata di 69 tempat 

padatahun 2018 yang terbagi atas objek 

wisata alam dan objek wisata sejarah. 

Data wisatawan dalam negeri yang 

berkunjung ke objek wisata tersebut 

berjumlah 71.040 orang. 

 

Transportasi 

Jalan merupakan prasarana 

mempermudah mobilitas penduduk, 

disamping itu jalan juga mempunyai 

fungsi untuk memperlancar kegiatan 

ekonomi. Jalan Negara dan jalan propinsi 

memiliki panjang 135,3 km dan 

129,10 km sedangkan jalan kabupaten 

memiliki panjang 824,65 km. 

Panjang jalan Kabupaten tahun 

2018 sepanjang 824,65 km dengan 

kondisi baik hanya sepanjang 275,57 km. 

Sedangkan jumlah kendaran bermotor 

yang tercatat sebanyak 84.337 ken-

daraan yang terdiri dari 75.207 ken-

daraan roda dua dan 9.130 kendaraan 

roda empat atau lebih. 

 DESCRPTION 

 

 Tourism 

 Pasaman Barat Regency has a 

tourist attraction that is varied enough, 

consist of natural attractions, historical 

tours, archeological and marine tourism 

object. It’s all very interesting to visit. 

 

 Pasaman Barat has 69 tourism 

objects on the years 2018, that include 

natural and historical object . Domestic 

tourism who visited the object is 71,040 

people .  

 

 

 

Transportation 

 Roads is one of infrastructures 

(facilities) to make people mobility easier, 

beside that road also functions for the 

smoothness of economics activity. 

Pasaman Barat have 135.3 km country 

roads, 129,10 km province roads and 

824.65 regency roads. 

 The length of regency road in Pasa-

man Barat in 2018 is 824.65 Km with 

275.57 Km have a good condition . While 

the number of motor vehicles are record-

ed as many as 84,337 vehicles consisting 

of 75,207 motorcycle and 9,130 four or 

more wheeled vehicles. 
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Gambar  7 Perkembangan Arus Wisatawan Dalam Negeri, 2018 

 Picture Development Of Current  Domestic Tourism ,  2018 
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PENJELASAN TEKNIS 

 

1. Perhitungan statistik neraca 

nasional yang digunakan disni 

mengikuti buku petunjuk yang 

diterbitkan oleh perserikatan bangsa - 

bangsa yang dikenal sebagai siatem 

neraca nasionalnamun penerapan 

statistic neraca nisional tersebut telah 

disesuaikan dengan kondisi sosial 

ekonomi ndonesia. 

2. Produk domestik regional bruto 

(PDRB) pada tingkat regional 

menggambarkan kemampuan suatu 

wilayah untuk menciptakan output 

( nilai tambah) pada waktu tertentu. 

untuk menyusun PDRB digunakan 2 

pendekatan, yaitu sektoral dan 

penggunaan. Keduanya menyajikan 

komposisi data nilai tambah dirinci 

menurut sumber kegiatan ekonomi 

(sektoral) dan menurut komponen 

penggunaanya. PDB maupun PDRB 

dari sisi sektoral merupakan penjumla-

han seluruh komponen nilai tambah 

bruto yang mampu diciptakn oleh 

sektor-sektor ekonomi atas brebagai 

aktivitas produksinya. Sedangkan dari 

sisi penggunaan menjelaskan tentang 

penggunaan dari nilai tambah 

tersebut.Cakupan statistic keuangan 

pemerintahan meliputi kuangan 

pemerintah daerah Kabupaten Pasa-

man Barat. 

TECHNICAL NOTES 

 

1. The method used to estimate 

national account statistics is based 

on the standard guidelines formed 

by united nation known as system 

of national accounts. The 

implementation of the method 

however, has been adjusted 

according to Indonesian soci-

aleconomic condition. 

2. The basic measure of the output 

arising from economic activity is 

known as gross domestic product 

(GDP) at the national level and 

gross regional domestic product 

(GDRP) at the regional level 

(provinces/ regencies/ 

municipalities). To compile these 

statistics, two approaches have 

been used i.e.” production 

approach “ and expenditure 

approach . the first approach is to 

measure value added produced by 

various kinds of economic activities 

, while the second approach is to 

measure final uses of the country 

output. In other words , 

GDP/GRDPis the sum of total value 

added produced by all economic 

sectors (activities) and the way of 

using it. 

 

 

http
s:

//p
as

am
an

bar
at

ka
b.b

ps.g
o.id



System of Regional Accounts 

270       | Pasaman Barat  Regency In Figures 2019 

ULASAN 

 

Produk Domestik Regional Bruto ( PDRB ) 

 

PDRB adalah salah satu data 

yang dapat digunakan sebagai indikator 

untuk melihat tingkat pertumbuhan 

ekonomi, tingkat pendapatan regional / 

PDRB per kapita, perubahan/pergeseran 

struktur perekonomian, tingkat inflasi 

dan kemakmuran penduduk suatu dae-

rah. 

PDRB Pasaman Barat atas 

dasar harga berlaku tahun 2018 angka 

sangat sementara sebesar 14.997.418 

juta rupiah dan angka sementara tahun 

2017 adalah 14.068.229 juta rupiah. 

Sedangkan berdasarkan atas dasar harga 

konstan 2010 yaitu tahun 2018 angka 

sangat sementara 10.930.767 juta rupiah 

dan tahun 2017 angka sementara 

sebesar 10.385.392 juta rupiah. 

Dari seluruh sektor yang mem-

berikan sumbangan dalam pembentukan 

PDRB Pasaman Barat atas dasar harga 

berlaku, sektor pertanian, kehutanan 

dan perikanan merupakan andil terbesar 

yaitu 6.367.259 juta rupiah pada tahun 

2018 atau 42,46 persen dan tahun 2017 

adalah 6.031.808 juta rupiah atau 

42,88 persen 

 

 

 DESCRPTION 

 

Gross Regional Domestic Product 

(GRDP) 

 

 GRDP is data that can be used as 

an indicator to see the level of economics 

growth, the level of region income/GRDP 

per capita, the change in economic struc-

tures, the level of inflation and society 

welfare in a region. 

 

 GRDP of West Pasaman based 

on the running price in 2018 the prelimi-

nary figures 14,997,418 million 

rupiahs and 14,068,229 million rupiahs 

on revised figures in 2017. Meanwhile, 

GRDP of Pasaman Barat based on the 

constant price 2010, the preliminary 

figures is 10,930,767 million rupiahs in 

2018 and the revised figures 10,385,392 

million rupiahs in 2017. 

  From the whole sectors which 

give contribution to form GRDP of Pasa-

manBarat based on the running price, the 

most contribution is from agriculture, 

Forestry and Fishery sector that is 

6,367,259 million rupiahs (2018) or 42.46 

percent and 6,031,808 million rupiahs or 

42,88 percent in 2017. 

  

 

 

http
s:

//p
as

am
an

bar
at

ka
b.b

ps.g
o.id



Sistem Neraca Nasional 

                           Kabupaten Pasaman Barat Dalam Angka 2019      |  271 

 

 Berdasarkan angka sangat sementa-

ra, pada tahun 2018 perekonomian 

Pasaman Barat turun sebesar 0,1 persen 

dari 5,35 persen di tahun 2017 

menjadi 5,25 persen di tahun 2018. Dalam 

pembentukan PDRB Pasaman 

Barat, pertumbuhan sektor pertanian 

mengalami kenaikan yaitu sebesar 

1,57 persen dari 3,58 persen di tahun 

2017 menjadi 5,15 persen di tahun 2018. 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Based on preliminary figures, in 

2018 economic of Pasaman Barat de-

crease 0.1 percent, from 5.35 percent in 

2017 become 5.25 percent in 2018. 

In forming GRDP of Pasaman Barat, agri-

cultural sector give most value that 

3.58 percent in 2017 and 5.15 percent in 

20178(revised number). 
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Gambar  8 Distribusi Persentase PDRB Kabupaten Pasaman Barat Atas Dasar 

 Picture Harga Berlaku, 2018 

  Percentage Distribution of Pasaman Barat GRDP at Current  

  Market Price, 2018 
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BADAN PUSAT STATISTIK 
KABUPATEN PASAMAN BARAT 
BPS-Statistics of Pasaman Barat Regency 
Jl. Pertanian, Padang Tujuah, Pasaman Barat 26366 
Telp./Fax(0753)7465195, email : bps1312@bps.go.id 
Website: www.pasamanbaratkab.bps.go.id 
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